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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Perkembanganinternet memelopori perubahan media tradisional menuju media baru,
dari media cetak dan media elektronik ke media digital. Istilah ‘media baru’ secara
luas mengacu pada penggunaan teknologi digital seperti telepon pintar, komputer,
internet, dan teknologi komunikasi lainnya. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemuka-
kan oleh Chen, Wu, & Wang, 2011; dan Beras, 1984 bahwa media baru ini mencakup
penggunaan komputer dan teknologi komunikasi. Penggunaan teknologi digital
(media sosial, multimedia, dan komunikasi) dengan interaksi sosial yang lebih tinggi
telah merambah hampir setiap aspek kehidupan manusia, (Eshet-Alkalai & Soffer,
2012, hlm. 1).

KETERAMPILAN LITERASI MEDIA SOSIAL
UNTUK MENANAMKAN NILAI KEBHINEKAAN

Cecep Dudung Julianto
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

reyalifa2014@gmail.com

Abstrak
Makalah ini menyajikan permasalahan yang terjadi di era masyarakat digital yaitu
penetrasi internet yang pesat telah mengakibatkan pergeseran dari media tradisional
ke arah media digital (media sosial). Bentuk media baru ini mempunyai pengaruh
yang lebih signifikan daripada media sebelumnya. Dengan akses tanpa batas ruang
dan waktu. Media ini mampu menyebarkan semua bentuk pesan berita secara
cepat, luas, dan aktual. Apabila tanpa diimbangi keterampilan literasi media, hal ini
akan mengakibatkan konflik sosial di masyarakat Indonesia yang berbhineka. Peristiwa-
peristiwa berita hoaks, ujaran kebencian, kekerasan antarsuporter sepak bola, sampai
tawuran antarpelajar adalah buah dari rendahnya keterampilan literasi media
masyarakat Indonesia. Fenomena di atas apabila terus dibiarkan akan ‘menodai’
Bhineka Tunggal Ika sebagai lambang negara Indonesia. Sebuah solusinya yaitu
dengan meningkatkan keterampilan literasi media yang disesuaikan dengan perkem-
bangan teknologi dan permasalahan yang terjadi di masyarakat, yaitu keterampilan
literasi media sosial. Keterampilan ini memenuhi tuntutan era masyarakat digital
dengan memadukan keterampilan teknologi dan keterampilan manusia. Oleh sebab
itu, makalah yang menggunakan metode penulisan kajian literatur ini bertujuan
untuk mengetahui media sosial dan karakteristiknya, kebhinekaan masyarakat
Indonesia dan konfliknya, serta keterampilan-keterampilan yang terdapat pada literasi
media sosial. Melalui pengetahuan tersebut, masyarakat Indonesia diharapkan akan
menjadi masyarakat yang kreatif, kritis, komunikatif, dan berpikir tingkat tinggi ter-
hadap pesan berita di media sosial. Dengan demikian, masyarakat akan senantiasa
menanamkan nilai-nilai kebhinekaan dalam bermedia sosial.

Kata kunci: media sosial, literasi media sosial, kebhinekaan.
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Sebuah produk dari media baru iniyaitu media sosial. Dalam beberapa tahun
terakhir ini perkembangan media sosial begitu pesat dan mengubah peta penyebaran
informasi. Media sosial merupakan aplikasi berbasis internet yang memiliki interaksi
sosial yang tinggi untuk berbagi informasi berita, foto, dan video dengan akses yang
luas, aktual, mudah, dan ekonomis. Oleh sebab itu, penetrasi pengunaan media sosial
terus meningkat. Sebagian besar masyarakat menjadikan media ini sebagai sumber
berita utama dari berbagai peristiwa yang terjadi.

Perkembangan media sosialtidak berkolerasi dengan kualitas penggunanya. Se-
buah hasil riset menunjukkan bahwa 23,4% mahasiswa dan 23,3% pelajar SMA
terjangkit paham radikal (Mata Air Foundation dan Alvara Research Center, Oktober
2017). Hal ini dapat mengancam nilai-nilai kebhinekaan apabila tidak diimbangi
dengan keterampilan literasi media. Pernyataan tersebut cukup beralasan mengingat
masyarakat Indonesia selama ini hidup dengan kebhinekaan di antaranya adat istiadat,
suku bangsa, bahasa, dan agama. Kebhinekaan merupakan anugrah dari Tuhan Yang
Maha Esa. Namun, apabila tidak dipelihara dengan baik akan rentan terjadi konflik
sosial. Sebuah pemicunya yaitu salah menyikapi dan memahami pesan berita yang
terdapat di media sosial. Media ini mampu menyebarkan berita kepada masyarakat
dengan cepat, baik berita yang benar maupun salah. Hal tersebut sejalan dengan hasil
penelitian Barve (2016) yang mengemukakan bahwa media sosial membuat seseorang
kecanduan, peningkatan kejahatan (cybercrime), meningkatnya penipuan, peretasan
informasi, serangan virus, produktivitas rendah dalam pekerjaan, dan publisitas negatif.

Lebih lanjut, Cope & Kalantzis (2000) bahwa keterampilan literasi media harus
disesuaikan dengan perkembangan teknologi. Oleh sebab itu, keterampilan literasi
media sosial diharapkan akan menjadi solusinya. Keterampilan inimerupakan per-
paduan antara pengetahuan, sikap, keterampilan, dan praktik. Keempat perpaduan
ini diperlukan untuk mengakses, menganalisis, mengevaluasi, menggunakan, mem-
produksi, dan mengomunikasiinformasi pengetahuan dengan cara yang kreatif sesuai
hukum dan etika yang berlaku. Keterampilan literasi media sosial adalah kebutuhan
primer masyarakat digital saat ini sehingga masyarakat akan mempunyai sebuah
kompetensi literasi informasi seperti berpikir kreatif dan kritis dalam menanggapi
pesan media. Dengan begitu akan tertanam dan kesadaran tentang nilai-nilai ke-
bhinekaan. Nilai tersebut akan meningkatkan kepekaan dalam menghadapi gejala-
gejala dan masalah-masalah sosial yang berakar pada perbedaan suku, ras, agama,
dan tata nilai yang terjadi di lingkungan masyarakat (Awaru, 2016, hlm. 223).

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengkaji permasalahan media
sosial, konflik kebhinekaan masyarakat Indonesia di era digital, dan keterampilan
literasi media sosial. Melalui keterampilan ini, pengguna media sosial diharapkan
dapat berpikir kreatif dan kritis sehingga masyarakat dapat memadukan hati, pikiran,
dan fisiknya untuk bersinergi menyebarkan informasi media yang bermanfaat untuk
kepentingan umum. Penulis menuangkan permasalahan tersebut pada makalah yang
berjudul, “Keterampilan Literasi Media Sosial untuk Menanamkan Nilai Kebhinekaan.”
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METODOLOGI PENELITIAN
Makalah ini menggunakan metode penulisan kajian literatur. Metode ini dilakukan
hanya berdasarkan karya tertulis atau hasil penelitian yang sudah dipublikasikan,
baik publikasi nasional maupun internasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Konsep Media Sosial dan Karakteristiknya

Istilah media sosial menurut Veil, Buehner, dan Palenchar (2011) didefinsikan
sebagai komunikasi antarmanusia yang memiliki karakteristik partisipasi, terbuka,
percakapan, komunitas, dan keterhubungan. Lebih lanjut, The ABC (2011) mengata-
kan bahwa media sosial membungkus perangkat digital yang memungkinkan terjadi-
nya kegiatan komunikasi dan berbagi melintasi jaringan. Kedua definisi di atas
memfokuskan media sosial sebagai media digital untuk berinteraksi sosial dari sudut
pandang sosiologi komunikasi dan peranannya dalam mempengaruhi khalayak. Media
sosial digunakan secara produktif oleh seluruh ranah masyarakat, bisnis, politik,
media, periklanan, polisi, dan layanan gawat darurat. Hal ini sejalan dengan peran
media sosial sebagai manajemen krisis (Palen & Liu 2007).

Selanjutnya, Taprial dan Kanwar (2012) mengemukakan bahwa media sosial
adalah media yang digunakan oleh individu agar menjadi sosial, atau menjadi sosial
secara daring dengan cara berbagi isi, berita, foto dan lain-lain dengan orang lain.
Definisi ini, sejalan dengan yang dikemukakan oleh B. K. Lewis (2010) bahwa media
sosial adalah label bagi teknologi digital yang memungkinkan orang untuk berhubung-
an, berinteraksi, memproduksi, dan berbagi isi pesan. Definisi kedua ahli ini ber-
dasarkan sudut pandang fotografi (semiotika) dan psikologi komunikasi. Oleh sebab
itu, melalui kedua sudut pandang ini media sosial telah menjadi kunci untuk mem-
provokasi pemikiran, dialog, dan tindakan seputar isu-isu sosial.

Berdasarkan definisi para ahli di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa me-
dia sosial adalah aplikasi berbasis internet berupa produksi dan konsumsi informasi
berita, baik teks, audio, visual, maupun audiovisual yang digunakan manusia untuk
berinteraksi sosial dengan mudah, ekonomis, serta tanpa batas ruang dan waktu.
Produk dari ‘media baru’ era digital ini yang memiliki dampak besar dalam kehidupan.
Media sosial memungkinkan manusia untuk berkomunikasi satu sama lain di mana-
pun, kapanpun, dan dengan siapapun. Para pengguna media sosial dapat mengakses
nya menggunakan jaringan internet dengan mudah dan murah.

Sebagaimana hasil konsep manusia, media ini memiliki pengaruh positif dan
negatif. Semuanya bergantung bagaimana cara seseorang menggunakannya. Dalam
beberapa tahun terakhir, pengguna media sosial telah menggunakan untuk bantuan
dalam peristiwa-peristiwa bencana. Dengan memanfaatkan akses yang luas dan
menjangkau banyak orang, media sosial dapat digunakan untuk kegiatan kemanusiaan
seperti untuk informasi Bencana alam gempa dan Tsunami di Palu. Penggunanya
memanfaatkan media sosial untuk mencari informasi, berbagi informasi, dan pengi-
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riman bantuan (Hughes, Palen, Sutton, Liu &Vieweg, 2008; Palen & Liu 2007). Se-
lain manfaat, media yang memiliki pengaruh di masyarakat Indonesia ini memiliki
dampak negatif. setiap akun media sosial bisa menjadi sumber berita. Informasi
yang disebarkan tak jarang berupa berita kekerasan, rasisme, konflik antarsuku,
antaragama, ujaran kebencian, berita hoaks, dan sebagainya. Semua jenis berita
tersebut menyebar dengan cepat.

Berdasarkan definisi dan sifat media sosial d atas, media ini memiliki tujuh
karakteristik, yaitu sebagai berikut. Pertama, banyak konten yang dapat digunakan.
Kedua, komunitas. Ketiga, frekuensi dan daring. Keempat, akses yang mudah. Kelima,
multifungsi. Keenam, kapan saja dan di mana saja. Terakhir, sunting pesan sesuai
kebutuhan. Selain itu, media sosial mempunyai karakteristik sebagai berikut ini. 1)
Kolektivitas. Sifat kolektif media sosial berfungsi menghubungkan orang-orang me-
lintasi batas-batas geografis dan zona waktu melalui platform umum, untuk men-
dorong pertumbuhan komunitas online dengan minat yang sama; 2) Konektivitas.
Tidak seperti bentuk media atau komunikasi lain, media sosial dapat menghubungkan
pengguna ke sumber daya lain melalui berbagi tautan web; 3) Kelengkapan. Media
sosial mampu menangkap kontribusi dan pertahankan mereka dalam keadaan terus-
menerus agar orang lain melihat dan berbagi; 4) Kejelasan. Konten di situs web
media sosial biasanya sangat terlihat, dengan orang yang berpartisipasi menyadari
kegiatan dan konten masing-masing diposting; dan5) Kolaborasi. Orang didorong
untuk berbagi dan berkontribusi area yang mereka minati, dengan mengumpulkan
informasi dan menyediakan umpan balik.

2. Konflik Kebhinekaan di Media Sosial
Nilai kebhinekaan merupakan sesuatu yang esensial yang dijadikan sebagai pedoman
untuk menentukan perilaku yang baik atau tidak baik dalam kehidupan masyarakat
Indonesia yang berkebhinekaan. Nilai-nilai tersebut menjadi acuan, landasan dan
perekat bagi kelestarian kebhinekaan masyarakat Indonesia. Nilai-nilai kebhinekaan
perlu ditanamkan dan dibudayakan dalam kehidupan. Fay (dalam Lubis, 2006, hlm.
169) menyatakan bahwa pendidikan multikulturalisme yaitu faham yang mengakui
dan mengagungkan keberagaman dalam kesederajatan. Dalam pendidikan multi-
kultural, setiap orang ditempatkan pada kedudukan yang setara dan sederajat, meng-
hormati perbedaan, mengakui dan menerima nilai-nilai yang berlaku, mempererat
perdamaian, solidaritas dan kemampuan untuk menyelesaikan konflik secara damai.
Dengan penanaman nilai-nilai kebhinekaan dapat membentuk masyarakat digital
yang memiliki kualitas dalam mengembangkan toleransi, kesabaran, dan memelihara
kebiasaan berbagi.

Rendahnya keterampilan literasi media pengguna internet menjadi penyebab
utama terjadinya konflik sosial. Konflik tersebut yaitu maraknya berita hoaks, perilaku
tawuran antarsuporter sepak bola, tawuran pelajar, korupsi, isu kebangkitan PKI,
terorisme, radikalisme agama, ujaran kebencian, kampanye hitam, dan perselisihan
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antargolongan masyarakat. Peristiwa ini apabila terus dibiarkan akan ‘menodai’ prinsip
Bhineka Tunggal Ika yang sudah diresmikan sejak 67 tahun yang lalu oleh para pen-
diri bangsa. Fenomena tersebut sejalan dengan hasil penelitian Karucit (2016) yang
meneliti efek negatif media sosial terhadap anak-anak. Penelitian ini menyatakan
terjadi kesalahan memahami pesan media, kekerasan, penipuan, konten yang me-
langgar adat istiadat dan hukum, dan sebagainya.

Potret negatif media sosial dewasa ini terangkum dalam beberapa kasus yang
telah dan sedang terjadi selama ini: 1) kurangnya rasa solidaritas dan persaudaraan
sehingga banyak terjadi pertikaian atau kerusuhan antargolongan, antar-agama,
dan antarsuku; (2) nilai kekeluargaan semakin berkurang karena masih banyak
warganet berkomunikasi dengan cara berkomentar kasar/menghinasehingga terjadi
konflik, (4) penghormatan terhadap tata sosial semakin berkurang dengan maraknya
aksi tawuran, saling menghina agama, suku bangsa, dsb., (5) gaya hidup yang kon-
sumtif dan kurang mensyukuri apa yang diberikan oleh Tuhan, sering tercermin
dalam status/produksi konten para warganet, (6) kurangnya sikap untuk menghor-
mati dan menghargai keberagaman dan menghindari egoisme yang bersifat sektarian.
Belum lama ini terjadi kasus kerusuhan antarsuporter sepakbola dan penganiayaan.
Semua potret pelanggaran nilai kebhinekaan ini sebagian besar dimulai dari pesan
media sosial. Apabila tanpa diimbangi dengan kualitas penggunanya, media sosial
melalui pesan beritanya dapat menjadi alat untuk ‘membunuh’ kebhinekaan masya-
rakat Indonesia. Kelima sifat tersebut sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh
Aufderheide & Firestone, 1993; Blau, 2004; Ito et al, 2008; Newby, Stepich, Lehman,
& Russell, 2000; O’Reilly, 2005; Pink, 2005; Pungente, Duncan, & Andersen, (2005)
Secara khusus, mereka mengemukakan empat poin kunci: 1) setiap media memiliki
bahasa yang unik; 2) pesan media dikonstruksi; 3) media tertanam nilai dan ideologi;
dan 4) Media melayani berbagai keperluan.

Pemerintah terus berupaya menghilangkan efek negatif pesan berita di media
sosial. Pemerintah melakukan pendidikan literasi digital, membentuk komunitas,
dan penegakan hukum. Sampai saat ini, upaya-upaya tersebut belum optimal meng-
atasi semua permasalahan. Hal ini disebabkan karena keterampilan literasi media
tradisional tidak cukup untuk membendung dampak negatif. Media baru ini memiliki
pengaruh yang signifikan daripada media sebelumnya karena dapat berinteraksi
tanpa batas ruang dan waktu. Pada prosesnya media baru ini memiliki kemampuan
yang lebih baik dari media tradisional, misalnya pada aspek produksi media, distribusi,
dan penggunaannya, (Lister, Dovey, Giddings, Grant, & Kelly, 2003, hlm. 13).

3. Keterampilan Literasi Media Sosial untuk Penanaman Nilai Kebhinekaan
Literasi media merupakan seperangkat perspektif yang digunakan secara aktif saat
mengakses media massa untuk menginterpretasikan pesan yang di hadapi. Hal
senada juga dikemukakan oleh Baran dan Dennis (2010) yang mengatakan bahwa
literasi media sebagai suatu rangkaian kegiatan melek media yaitu gerakan melek
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media dirancang untuk meningkatkan kontrol individu terhadap media yang mereka
gunakan untuk mengirim dan menerima pesan. Merujuk pada definisi tersebut,
literasi media sosial didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk mengakses,
menganalisis, mengevaluasi, dan mengomunikasikan informasi dalam bentuk me-
dia sosial yang dapat berupa pesan teks, gambar, atau video.

Permasalahan kemampuan masyarakat memahami pesan berita menjadi masalah
yang sangat serius. Berita mengalir begitu deras di tengah masyarakat sedangkan
kemampuan literasi media masyarakat Indonesia relatif rendah. Hal ini mengakibat-
kan timbulnya konflik sosial yang bersifat horizontal dan vertikal. Jarang sekali
masyarakat yang menyadari bahwa berita di media sosial bersifat konstruksi realitas,
bias, membentuk kekuasaan, dan tidak netral. Pesan Media sosial memiliki beberapa
sifat, yaitu: 1) semua pesan media adalah hasil konstruksi; 2) produsen media
menggunakan bahasa yang kreatif dengan aturannya sendiri; 3) penafsiran pesan
media begantung pada latar belakang dan pengalaman si penerima pesan; 4) pesan
media mengandung nilai-nilai ideologi; dan 5) pesan media tidak netral artinya
mempunyai kepentingan-kepentingan tertentu, misalnya untuk melegitimasi kekuasa-
an atau keuntungan. Oleh sebab itu dibutuhkan keterampilan literasi media. Keteram-
pilan ini diperlukan untuk menunjang belajar sepanjang hayat.

Keterampilan literasi media sosial hadir agarpenggunanya kritis terhadap isi pesan
media sosial. Keterampilan ini terdiri atas dua kompetensi, yaitu kompetensi indi-
vidual dan kompetensi lingkungan. Pertama, Kompetensi individual mencakup 1)
kemampuan menggunakan/mengakses media sosial seperti cara masuk/keluar me-
dia sosial, membuatstatus teks, mengunggah foto atau video, mengirim dan membuka
pesan teks/suara, mengirim komentar, dan mengetahui fitur-fitur dasar. 2) pemaham-
an kritis. Kemampuan pengguna untuk memproses informasi untuk memahami dan
menemukan makna pesan dan teks media, baik konten maupun konteks. Pemahaman
ini memungkinkan pengguna untuk menangkap, mengasimilasi, dan menghasilkan
informasi untuk memecahkan permasalahan. Dengan demikian, pengguna dapat
mengklasifikasikan informasi yang benar dan menanggapi dengan tepat, dan 3)
pemahaman komunikatif. Pemahaman ini berdasarkan kemampuan pengguna untuk
menggunakan bentuk-bentuk bahasa yang dapat diterima dan memadai secara sosial
sesuai dengan situasi dan konteks. Kedua, kompetensi lingkungan mencakup
kebijakan media, pendidikan media, industri media, dan tindakan masyarakat sipil.
Kompetensi ini merupakan faktor kontekstual yang mempengaruhi individu dan
berhubungan dengan pendidikan media dan hak warga negara.

Melalui keterampilan literasi media sosial tersebut, pengguna media sosialdapat
memaca dan memahami isi pesan media sosial sebelum menangapinya sehingga
dapat memiliki kesadaran dan pemahaman komunikatif bahwa bahasa adalah alat
untuk menjalin kerja sama dan menyelesaikan konflik. Keterampilan literasi media
sosial membekali pengguna media sosial untuk menanamkan nilai-nilai kebhineka-
an,yaitu: (1) nilai toleransi untuk mengakui dan menghormati hak-hak asasi dalam
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hidup bermasyarakat, (2) nilai kesetaraan yang menekankan pada kesederajatan
dan kesetaraan terhadap budaya suku lainnya, (3) nilai demokrasi yang mengakui
bahwa setiap orang memiliki hak dan kewajiban yang sama, serta mengakui ke-
bhinekaan sebagai hal yang wajar, dan (4) keadilan yang memberikan hak yang
sama pada orang yang memiliki status yang sama, (Amuk, 2016). Uraian tersebut
sejalan dengan tujuan pendekatan pendidikan literasi media yang disebutkan oleh
para ahli, yaitu Buckingham (2003), Miring (2009) dan Lin (2010). Livingstone, Van
Couvering & Thumin (2004) bahwa tujuan literasi media yaitu: (a) demokrasi, partisi-
pasi dan kewarganegaraan aktif, (b) pengetahuan, ekonomi, daya saing, dan pilihan,
dan (c) belajar seumur hidup, ekspresi budaya, dan pemenuhan pribadi.

SIMPULAN
Media sosial sebagaiproduk ‘media baru’ mempunyai pengaruh yang lebih signifikan
daripada media tradisional, seperti televisi, radio, atau media cetak. Dengan karak-
teristik akses tanpa batas ruang dan waktu, media sosial mampu menyebarkan
semua bentuk pesan berita secara cepat, luas, dan aktual. Pesan Media sosial memiliki
beberapa sifat, yaitu: 1) semua pesan media adalah hasil konstruksi; 2) produsen
media menggunakan bahasa yang kreatif dengan aturannya sendiri; 3) penafsiran
pesan media begantung pada latar belakang dan pengalaman si penerima pesan; 4)
pesan media mengandung nilai-nilai ideologi; dan 5) pesan media tidak netral artinya
mempunyai kepentingan-kepentingan tertentu.

Penanaman nilai-nilai kebhinekaan dapat membentuk masyarakat digital yang
memiliki kualitas dalam mengembangkan toleransi, kesabaran, dan memelihara ke-
biasaan berbagi. Namun, kemajuan teknologi komunikasi dan informasi ini melahirkan
konflik sosial di masyarakat Indonesia karena tidak diimbangi keterampilan literasi
media (sosial). Potret negatif media sosial dewasa ini terangkum dalam beberapa
kasus yang telah dan sedang terjadi selama ini: 1) kurangnya rasa solidaritas dan
persaudaraan sehingga banyak terjadi pertikaian atau kerusuhan antargolongan,
antaragama, dan antarsuku; (2) nilai kekeluargaan semakin berkurang karena masih
banyak warganet berkomunikasi dengan cara berkomentar kasar/menghinasehingga
terjadi konflik, (4) penghormatan terhadap tata sosial semakin berkurang dengan
maraknya aksi tawuran, saling menghina agama, suku bangsa, dsb , (5) gaya hidup
yang konsumtif dan kurang mensyukuri apa yang diberikan oleh Tuhan, sering ter-
cermin dalam status/produksi konten para warganet, (6) kurangnya sikap untuk
menghormati dan menghargai keberagaman

Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, pengguna media sosial dituntut
untuk memiliki keterapilan literasi media, khususnya literasi media sosial. Keterampilan
ini terdiri atas kompetensi individual dan kompetensi lingkungan. Kompetensi indi-
vidual mencakup kemampuan menggunakan media sosial, pemahaman kritis dan
pemahaman komunikatif. Sementara itu, kompetensi lingkungan mencakup peran
orang tua dan guru, kebijakan media, pendidikan media, industri media, dan tindakan
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masyarakat sipil. Kompetensi ini merupakan faktor kontekstual yang mempengaruhi
individu dan berhubungan dengan pendidikan media dan hak warga negara.

Kedua kompetensi ini memenuhi tuntutan era masyarakat digital. Masyarakat
yang dapat memadukan keterampilan teknologi dan keterampilan manusia. Dengan
meningkatnya kedua keterampilan ini, masyarakat Indonesia akan menjadi masyarakat
yang kreatif, kritis, komunikatif, dan berpikir tingkat tinggi terhadap pesan berita di
media sosial. Pesan tersebut akan digunakan untuk melakukan hal yang positif dan
bermanfaat bagi orang lain. Dengan demikian, pengguna media sosial akan senantiasa
menanamkan nilai-nilai kebhinekaan dalam bermedia sosial.
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